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Abstract 

 

This research examines empirically the effect of implementation good corporate 

governance on firm’s performance of manufacturing companies. We believe that a 

firm with good corporate governance will eliminate agency costs and may develop 

a better performance. There are several aspects and dimensions of corporate 

governance, which may influence a firm’s performance but this study focused on 

four aspects namely Audit Committee, Board’s Independence, Institutional 

Ownership, and Managerial Ownership. Firm performance has been measured 

through Return On Asset (ROA). According to this logic, we hypothesize that is 

significant effect on the audit committee of firm’s performance, significant effect on 

the board’s independence of firm’s performance, significant effect on the 

institutional ownership of firm’s performance, significant effect on the managerial 

ownership of firm’s performance , and significant effect on the audit committee, 

board’s independence, institutional ownership, managerial ownership of firm’s 

performance simultaneously. Samples are selected by purposive sampling method. 

The data used are pooling (data series and cross sectional) and taken from annual 

financial statements from year 2012 to 2015. Hypothesis testing is done by 

statistical methods through multiple regression analysis. The empirical results 

indicate that board’s independence, institutional ownership, and managerial 

ownership are positively while audit committee is negatively affect the firm’s 

performance. And the audit committee, board’s independence, institutional 

ownership, managerial ownership positively affect of firm’s performance 

simultaneously. In sum, empirical results indicate that implementation good 

corporate governance have material effects on firm performance. 

 

Key words: audit committee, board’s independence, institutional ownership, 

managerial ownership, firm performance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Abstract 

 

Penelitian ini menguji secara empiris pengaruh penerapan good corporate 

governance terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan manufaktur. Kami 

percaya bahwa dengan good corporate governance akan menghilangkan biaya agen 

dan mungkin meningkatkan kinerja yang lebih baik. Terdapat beberapa aspek dan 

dimensi atas corporate governance yang mempengaruhi kinerja perusahaan tetapi 

penelitian ini menfokuskan pada empat aspek yaitu Komite Audit, Komisaris 

Independensi, Kepemilikan Institusional, dan Kepemilikan Manajerial. Kinerja 

perusahaan diukur dengan Tingkat Pengembalian Aset (ROA). Sesuai dengan 

pembahasan di atas, kami memberikan hipotesis bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara komite audit terhadap kinerja perusahaan, terdapat pengaruh yang 

signifikan antara komisaris independen terhadap kinerja perusahaan, terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kepemilikan institusional terhadap kinerja 

perusahaan, terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemilikan manajerial 

terhadap kinerja perusahaan, terdapat pengaruh yang signifikan antara komite audit, 

komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial terhadap 

kinerja perusahaan secara simultan. Sampel dipilih dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Data yang digunakan berasal dari laporan tahunan periode 

2012 - 2015. Pengujian hipotesis menggunakan metode statistik yaitu analisis 

regresi berganda. Bukti empiris mengindikasikan bahwa komisaris independen, 

kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan sebaliknya komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Dan juga komite audit, komisaris independen, kepemilikan institusional, dan 

kepemilikan manajerial secara simultan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Kesimpulannya, hasil empiris mengindikasikan bahwa penerapan good corporate 

governance memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

  

Key words: komite audit, komisaris independen, kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, kinerja perusahaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Kinerja perusahaan adalah salah satu indikator yang dinilai penting oleh 

para pemangku kepentingan perusahaan dalam melihat kondisi suatu perusahaan. 

Kinerja perusahaan yang merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan 

suatu perusahaan dapat dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga 

dapat diketahui juga mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan 

yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting 

agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan 

lingkungan. Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para 

penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan (Dwi Ermayanti, 2009). 

Menurut Izati & Margaretha (2014), faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja perusahaan antara lain leverage, pertumbuhan perusahaan, ukuran 

perusahaan, risiko, pajak, aset berwujud, likuiditas, dan tata kelola perusahaan dan 

berbagai faktor lainnya. Akan tetapi, salah satu faktor terpenting yang 

mempengaruhi kinerja perusahaan, yaitu corporate governance. Alasannya perlu 

diteliti adalah karena penelitian tentang corporate governance tidak klonkusif dan 

juga penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda-

beda. 
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Penerapan Good Corporate Governance dalam kinerja perusahaan 

merupakan kunci sukses bagi perusahaan untuk memperoleh keuntungan dalam 

jangka panjang dan dapat bersaing dengan baik dalam bisnis global. Sebelumnya, 

banyak isu-isu di Indonesia mengenai lemahnya penerapan good corporate 

governance dalam kinerja perusahaan. Hasil survei yang dilakukan oleh Mc. 

Kinsey & Co. (2002) dalam Sayidah (2007) mengatakan bahwa para investor 

cenderung menghindari perusahaan – perusahaan dengan predikat buruk dalam 

Corporate Governance. Survey yang dilakukan Mc Kinsey & Co. terhadap 250 

investor global dari tiga benua yaitu AS, Eropa, dan Asia, pada pertengahan tahun 

2000, diketahui bahwa penerapan Good Corporate Governance (GCG) di 

Indonesia berada pada peringkat terendah, survey CLSA (Credit Lyonnais 

Securities Asia) diakhir tahun 2004 menempatkan Indonesia pada peringkat ke-10 

atau terburuk di Asia Tenggara atas pelaksanaan GCG, dan survey Standard & 

Poors juga menyatakan pelaksanaan GCG di Indonesia secara umum stagnan. 

Survey terakhir yang dilakukan oleh Asian Corporate Governance 

Association (ACGA) dengan sample 11 negara yang ada di Asia. Standar 

internasional yang perlu didapatkan minimal harus 80%. Jika dilihat dari hasil 

survey tahun 2014 tersebut, Hongkong merupakan negara dengan nilai tertinggi 

yaitu sebesar 65% namun masih jauh dari standar internasional yaitu mencapai nilai 

80%. Sedangkan untuk Indonesia menempati posisi terbawah dengan nilai sebesar 

39% atau hanya setengah dari target standar internasional (Asian Corporate 

Association, 2014). 
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Tabel 1.1 

Market Category Scores Good Corporates Governance di Asia 

 

% 2010 2012 2014 Change 

1. Hongkong 65 66 65 (-1) 

1. Singapore 67 69 64 (-5) 

3. Japan 57 55 60 (+5) 

4. Thailand 55 58 58 - 

4. Malaysia 52 55 58 (+3) 

6. Taiwan 55 53 56 (+3) 

7. India 48 51 54 (+3) 

8. Korea 45 49 49 - 

9. China 49 45 45 - 

10. Phillippines 37 41 40 (-1) 

10. Indonesia 40 37 39 (+2) 

   Sumber : Asian Corporate Governance Association, 2014 

Perhatian yang diberikan investor terhadap GCG sama besarnya dengan 

perhatian terhadap kinerja keuangan perusahaan. Para investor yakin bahwa 

perusahaan yang menerapkan praktek GCG telah berupaya meminimalkan risiko 

keputusan yang akan menguntungkan diri sendiri, sehingga meningkatkan kinerja 

perusahaan yang pada akhirnya dapat memaksimalkan nilai perusahaan. Oleh sebab 

itu tujuan Corporate Governance bukan hanya diterapkannya praktek-praktek GCG 

tetapi juga meningkatkan nilai perusahaan (Windah & Andono, 2013). 

Para pelaku usaha di Indonesia juga turut menyepakati bahwa penerapan 

good corporate governance sebagai suatu sistem tata kelola perusahaan yang baik 

merupakan suatu hal yang penting, hal ini dibuktikan dengan penandatanganan 

perjanjian Letter of Intent (LOI) dengan IMF tahun 1998, yang salah satu isinya 

adalah pencantuman jadwal perbaikan tata kelola perusahaan di Indonesia. Hal ini 

kemudian melatarbelakangi lahirnya Komite Nasional Kebijakan Corporate 

Governance (KNKCG) tahun 1999 (Purwani, 2010). 



4 

 

Adanya pemisahan kepemilikan oleh principal dengan pengendalian oleh agen 

dalam sebuah organisasi cenderung menimbulkan konflik keagenan diantara principal 

dengan agen (Agency Theory). Jansen dan Meckling (1976), Watts dan Zimmerman 

(1986) menyatakan bahwa laporan keuangan yang dibuat dengan angka-angka 

akuntansi diharapkan dapat meminimalkan konflik diantara pihak-pihak yang 

berkepentingan. Dengan laporan keuangan yang dilaporkan oleh agen sebagai 

pertanggungjawaban kinerjanya, principal dapat menilai, mengukur, dan mengawasi 

sampai sejauh mana agen tersebut bekerja untuk meningkatkan kesejahteraannya, serta 

memberikan kompensasi kepada agen.  

Laporan keuangan yang digunakan oleh principal untuk memberikan 

kompensasi kepada agen dengan harapan dapat mengurangi konflik keagenan dapat 

dimanfaatkan oleh agen untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Akuntansi 

akrual yang dicatat dengan basis akrual (accrual basis) merupakan subjek managerial 

discretion, karena fleksibilitas yang diberikan oleh GAAP memberikan dorongan 

kepada manajer untuk memodifikasi laporan keuangan agar dapat menghasilkan 

laporan laba seperti yang diinginkan, meskipun menciptakan distorsi dalam pelaporan 

laba (Watts dan Zimmerman, 1986). 

Salah satu mekanisme yang diharapkan dapat mengontrol biaya keagenan yaitu 

dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance). 

Kaen (2003) menyatakan corporate governance pada dasarnya menyangkut masalah 

siapa (who) yang seharusnya mengendalikan jalannya kegiatan korporasi dan mengapa 

(why) harus dilakukan pengendalian terhadap jalannya kegiatan korporasi. Yang 

dimaksud dengan siapa adalah para pemegang saham, sedangkan “mengapa” adalah 
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karena adanya hubungan antara pemegang saham dengan berbagai pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan. 

Menurut Zangina Isshaq (2008), saat efektif dari corporate governance 

adalah saat perusahaan tersebut dapat menjalankan pemeriksaan kepada perilaku 

manajerial dalam pengelolaan sumber daya. Corporate governance merupakan 

serangkaian pola perilaku perusahaan yang diukur melalui kinerja, nilai 

perusahaan, struktur pembiayaan, perlakuan terhadap para pemegang saham, dan  

stakeholders. Sehingga dapat dijadikan sebagai dasar analisis dalam mengkaji  

corporate governance di suatu negara dengan memenuhi transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengambilan keputusan yang sistematis yang dapat digunakan 

sebagai dasar pengukuran yang lebih akurat mengenai kinerja perusahaan. 

Sehingga investor dapat menilai kinerja perusahaan dengan baik. 

 Ada  empat  mekanisme  corporate governance yang sering dipakai dalam 

berbagai penelitian mengenai corporate governance yang bertujuan untuk 

mengurangi konflik keagenan, yaitu komite audit, komisaris independen, 

kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial (Rachmawati dan 

Triatmoko, 2007). 

 Komite audit mempunyai peran yang sangat penting dan strategis dalam hal 

memelihara kredibilitas proses penyusunan laporan keuangan seperti halnya 

menjaga terciptanya sistem pengawasan perusahaan yang memadai serta 

dilaksanakannya good corporate governance. Dengan berjalannya fungsi komite 

audit secara efektif, maka control terhadap perusahaan akan lebih baik sehingga, 
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konflik keagenan yang terjadi akibat keinginan manajemen untuk meningkatkan 

kesejahteraannya sendiri dapat diminimalisasi. 

 Komposisi dewan komisaris merupakan salah satu karakteristik dewan yang 

berhubungan dengan kandungan informasi laba. Melalui perannya dalam 

menjalankan fungsi pengawasan, komposisi dewan dapat mempengaruhi pihak 

manajemen dalam menyusun laporan keuangan sehingga dapat diperoleh suatu 

laporan laba yang berkualitas (Boediono, 2005). 

 Peran dewan komisaris independen adalah melakukan fungsi pengawasan 

terhadap operasional perusahaan oleh pihak manajemen. Komposisi dewan 

komisaris independen dapat memberikan kontribusi yang efektif terhadap hasil dari 

proses penyusunan laporan keuangan yang berkualitas. Komite audit bertanggung 

jawab untuk mengawasi laporan keuangan, audit eksternal dan sistem pengendalian 

internal. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa perusahaan yang mempunyai 

komite audit memiliki risiko yang lebih kecil dalam manajemen laba dibandingkan 

dengan perusahaan yang tidak mempunyai komite audit (Sari dan Riduwan, 2013). 

Oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang dituangkan 

dalam proposal yang berjudul ”Pengaruh Penerapan Good Corporate 

Governance  Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di BEI Periode 2012 – 2015)” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berbagai penelitian dan teori yang terkait dengan pengaruh penerapan good 

corporate governance terhadap kinerja perusahaan menunjukkan hasil yang 

beragam. Rachmawati dan Triatmoko (2007) mengatakan bahwa keberadaan 

komite audit dan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan sedangkan kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal tersebut sedikit bertentangan dengan 

Siallagan dan Mochfoedz (2006) yang mengatakan bahwa mekanisme corporate 

governance secara statistik berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan Windah dan Andono (2013) dan Purwani (2010) 

mengatakan bahwa penerapan GCG mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap 

kinerja perusahaan sedangkan hasil penelitian dari Klapper dan Love (2002) 

menyatakan hasil sebaliknya yaitu GCG menunjukkan hubungan positif yang 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Menurut Brown dan Caylor (2004) 

melakukan penelitian terhadap perusahaan-perusahaan yang listing di New York 

Stock Exchange dan menerapkan good corporate governance berdasarkan penilaian 

Gov-Score yang diterbitkan oleh Institutional Shareholders Services. Dalam 

penilaian penerapan good corporate governance ini, terdapat delapan hal utama 

yang menjadi indikator utama, yaitu : audit, dewan direksi, hukum, pendidikan 

direksi, kompensasi kepada dewan direksi dan eksekutif, progressive practices, dan 

state of incorporation. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa good corporate 

governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
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Sedangkan selain hasil penelitian, terdapat juga  pertentangan dari 2 teori 

yang berbeda yaitu teori keagenan dan teori steward.  Menurut Jensen dan Meckling 

(1976), teori agensi menjelaskan tentang hubungan kontraktual antara pihak yang 

mendelegasikan keputusan tertentu (principal/pemilik/pemegang saham) dengan 

pihak yang menerima pendelegasian tersebut (agen/manajemen). Terjadinya 

konflik kepentingan antara pemilik dan agen karena kemungkinan agen bertindak 

tidak sesuai dengan kepentingan principal, sehingga memicu biaya keagenan 

(agency cost). Teori Stewardship didefinisikan sebagai situasi dimana manajer 

tidak mempunyai kepentingan pribadi tapi lebih mementingkan keinginan 

prinsipal. Teori Stewardship mempunyai akar psikologi dan sosiologi yang didesain 

untuk menjelaskan  situasi dimana manajer sebagai steward dan bertindak sesuai 

kepentingan pemilik (Donaldson &  Davis, 1989, 1991). 

Perekonomian di Indonesia dipengaruhi oleh pertumbuhan sektor industri 

manufaktur. Industri manufaktur memberikan kontribusi yang besar terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB). Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) sampai tahun 2014 sebanyak 144 perusahaan dari 525 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa peran serta industri manufaktur dalam 

perekonomian di Indonesia mempunyai posisi yang dominan. 

Dari uraian diatas dapat dilihat banyaknya pendapat dari berbagai penelitian 

yang terkait dengan kinerja perusahaan maka penulis tertarik untuk meneliti 

pengaruh penerapan good corporate governance terhadap kinerja perusahaan. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan seluruh 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai populasi dengan 
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sampel perusahaan manufaktur, maka dengan begitu hasil penelitian ini diharapkan 

semakin akurat dan memberikan informasi yang lengkap dan akurat dalam 

mempengaruhi kinerja perusahaannya.  

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Masalah yang akan diteliti mencakup 5 variabel dan subjek penelitiannya 

adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2012 – 2015. Penerapan Good Corporate Governance dilihat dari 4 kriteria yaitu 

komite audit, komisaris independen, kepemilikan institusional, dan kepemilikan 

manajerial. 

 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan 

yang dirumuskan penulis dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh komite audit terhadap kinerja perusahaan ? 

2. Apakah terdapat pengaruh komisaris independen terhadap kinerja 

perusahaan ? 

3. Apakah terdapat pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja 

perusahaan ? 

4. Apakah terdapat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja 

perusahaan ? 

5. Apakah terdapat pengaruh komite audit, komisaris independen, 

kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial terhadap kinerja 

perusahaan secara simultan ? 
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1.5 Tujuan dan Manfaat  

a) Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris tentang 

pengaruh keberadaan komite audit, komisaris independen, kepemilikan 

institusional, dan kepemilikan manajerial terhadap kinerja perusahaan. 

b) Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan data yang 

dapat dimanfaatkan untuk kepentingan sebagai berikut : 

1. Secara Teori 

Dapat menambah pengetahuan maupun wawasan dan juga bukti empiris 

mengenai pengaruh peranan good corporate governance yang diproksikan 

dengan komite audit, komisaris independen, kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan instituisonal terhadap kinerja perusahaan sehingga dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya.  

2.  Secara Praktik 

 Dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi investor, OJK, 

BAPEPAM, dan para analis keuangan lainnya mengenai pengaruh peranan 

good corporate governance yang diproksikan dengan komite audit, 

komisaris independen, kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

instituisonal terhadap kinerja perusahaan sehingga dapat dijadikan bahan 

referensi dalam menilai kinerja perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI. Informasi tersebut diharapkan berguna dalam pengambilan keputusan 

bagi para stakeholder dan pihak berkepentingan lainnya. 
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